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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1) Kategori menentukan unsur-unsur intrinsik cerita pendek yang dibaca kelas

VII-2 SMP Negeri 13 Gorontalo berdasarkan analisis yang dilakukan

menunjukkan beberapa siswa belum mampu dalam menentukan unsur-unsur

intrinsik cerita pendek dibaca seperti tema, alur, latar, penokohan, sudut

pandang dan amanat. Rata-rata yang masuk dalam kategori tidak mampu dan

kurang mampu sulit menentukan tema dan alur dalam cerita pendek yang

dibaca.

2) Hasil analisis terhadap siswa kelas VII-2 SMP Negeri 13 Gorontalo diperoleh

data bahwa siswa dalam tersebut juga belum mampu dalam menuliskan

kembali cerita pendek yang dibaca sebelumnya. Jumlah siswa yang masuk

pada kategori tidak mampu dan kurang mampu lebih banyak jika

dibandingkan dengan siswa yang masuk dalam ketegori mampu dan sangat

mampu.
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5.2 Saran

Sebelum mengakhiri uraian penelitian ini, perlu dikemukakan beberapa saran

berikut ini.

1) Dalam pembelajaran cerpen apalagi mengenai unsur-unsur intrinsik, guru

seharusnya memberikan bimbingan yang lebih atau tambahan waktu kepada

siswa yang tingkat kemampuannya kurang, sehingga tingkat kemampuannya

bisa meningkat dan Guru dalam memilih metode pembelajaran hendaknya

lebih efektif. Serta sekolah harus menemukan metode dalam pembelajaran

yang bervariasi sehingga siswa tidak lekas bosan dan jenuh.

2) Siswa harus lebih giat belajar dan harus lebih fokus lagi dalam proses

pembelajaran di kelas. Terutama dalam pembelajaran menulis kembali cerpen

yang sudah dibaca. Guru juga harus memberikan pembelajaran yang menarik

sehingga siswa tidak mudah jenuh, mengingat pembelajaran menulis kembali

cerpen yang sudah dibaca memerlukan pemahaman yang cukup. Untuk itu

dengan alokasi waktu yang terbatas dan tidak cukup, sekolah harus bias

mengatur kembali jam belajar sehingga dapat dimanfaatkan seefektif mungkin

dalam keberhasilan belajar siswa serta ketuntasan pembelajaran.
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